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Abstract

This article tries to discus aboutpossibility of theology reconstruction (religious comprehension) in
its relation with terrorism action in the name of religion in Islamic educationpractice. Thefirst,
the writer discuses about meanings of theology and terrorism, which are key concepts in this
stu^. Then to investigate the roots, of terrorism in the name of God through religionfundamen
talism concept withjihad whose mascot whose roots ispoliticalproblem. According to the writer,
this problem needs the newformula of theology in Islamic education practice. This theology is
critical theology inspired by the Islamic universalgood norms (The Qur'an and Sunnah). This
theology always criHd^es comprehension of religious which is loaded ly political self interest of
certain group caused conflict.
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A. Vendahuluan

Pembicaraan tentang terorisme yang dikaitkan dengan agama (Islam)
tampaknya akan menemukan momentumnya jika dibicarakan juga tentang
fundamentalisme dalam agama (Islam). Meskipun pernyataan ini terlampau
mengklaim bahwakelompok fundamentalis yangmelakukan dan bertanggung jawab
terhadap setangkaian aksi-aksi terorisme yang banyak memakan korban. Pada
kenyataannya, kelompok atau orang yang melakukan tindakan-tindakan kekerasan
tersebut berpaham keagamaan yang sempit, sehingga dikatakan sebagai kaum
fundamentalis atau kaum skriptualis yangmenafsirkan teks-teks suci secara sempit.'

Diskusi tentang hubungan antara fundamentalisme dengan terorisme dan
ekstrimisme tampak juga momentumnya ketika dikaitkan dengan serangkaian aksi-
aksi kekerasan yang, menurut penulis, diawali dengan serangan 11 September 2001
terhadap gedung Wodd Trade Center dan gedung Pentagon di New York Amerika
Sedkat. Serangan ini diduga dilakukan oleh Osama bin Laden. Dad sini kemudian
negara-negarayang merasa terancam dengan sasaran dad fundamentalis Islam seperti
Amedka dan sekutunya terus berkampanye untuk melakukan perang melawanterods
dengan jargon war againts terrorism. Dengan kampanye ini, bukan menyurutkan
semangat "jihad" kaum fundamentalis Islam, tetapi semakin mendorong maraknya
aksi-aksi kekerasan dalam bentuk serangkaian bom-bom bunuh did.

Oleh karena itu, pedu suatu gerakan yang menandingi gerakan terodsme ini.
Jika gerakan teroris yang didasarkan Islam mengklaim bahwa bom bunuh did
merupatan bagian dad "jihad" membelaagama, maka ini adalahdoktrin yangbegitu
saja ditedma. Doktrin ini begitukuat sehingga dapatmeyakinkan bahwa mad dengan
aksi bom bunuh did menjadi jaminan masuk surga, karena telah melakukan jihad
memerangi musuh Tuhan. Kuatnya doktdn ini tidak dapat hanya dihancurkan atau
dihilangkan dengan tindakan-tindakan hukum atau tindakan militer. Tindakan
tersebut penting dilakukan, tetapi yang lebih penting bagaimana membedkan
pemahaman sejak dini tentang doktdn agama yang lebih damai dan terbuka.

Tulisan ini mencoba mendiskusikan bagaimana pendidikan Islam, khususnya
pendidikan tentang teologi yang merupakan ruh dalam pendidikan Islam berperan
membedkanpemahamankeagamaan yanginklusifdan terbukatetapitetap memegang
teguhdoktdn-doktdn pokokkeimanan. Kendatipermasalahan rumusanteologi baru
dalam pendidikan Islam terkait dengan isu terodsme menjadi pokok pembicaraan

' Ini merupakan carapandang Amerika dansekutu-sekutunya yang menganggap danmemahami
bahwa fundamentalisme Islam identik denganbagianterorisme dan ^stiimisnie. Untuk sementara,
kategori iniyang dipakai olehsebagian pengamat masalah fundamentalisme Islam. LihatSyafiq Hasyim
(2002), "Fundamentalisme Islam: Perebutan danPergeseran Makna" dalam TasivirulAjkar]umalRffieksi
Pemikiran Keagamaan dan KebudayaanJ^kaita: Lembaga Kajian danPengembangan Sumber Daya Manusia
NU, p. 5.



Teolo^i Kriiis di Masa Teror 63

dalam tulisan ini, tetapi pertanyaan-pertanyaan: adakah kaitannya fundamentalisme
Islam dengan terorisme?; apakah fundamentalisme itu hanya ada dalam Islam?;
bagaiamana sebenarnya struktur fundamentalisme dibangun dalam Islam?; dan
apakah fundamentalisme itu selamanya didasari oleh kepentingan agama? juga
menjadi pembahasan dalam tulisan ini.

B. Teologi: Berbagai Pemaknaan
Istilah teologi tidak tercatat dalam kamus studi Islam klasik. Para ulama klasik

dan juga kebanyakan umat Islam, lebih senang dan sering menggunakan kata ihnu
tauhid, aqidah (keyakinan), ushuluddin (dasat-dasar agama), atau mungkin yang lebih
dikenal oleh kalangan sarjana dalam studi Islam adalah istilah ilmu kalam. Istilah
teologi memang muncul dalam wacana istilah keagamaan Kristen yang berarti ilmu
tentang Tvihan [^heos berarti Tuhan dan logos berarti ilmu). Lantaran demildan istilah
ini kurangd^enangi oleh kebanyakan muslimdan bahkan antipati sertamenimbulkan
pandangan-pandangan sinis lainnya terhadap istilah ini.

Menurut Amin Abdullah, istilah teologi itu dapat digunakan untuk
mendefinisikan pandangan keagamaan yang terinspitasikan oleh ajaran al-Qur*an
dan Sunnah, baik dad sisinormatif maupun histods terhadap fenomena kehidupan.^
Menurut hemat penulis, definisi ini dapat digunakan tidak saja untuk menyebut
istilahpandangan keagamaan yang tednspirasikan oleh al-Qut'an dan Sunnah, tetapi
juga yang tednspirasikan oleh dasar-dasar pokok ajaran dalam setiap agama, sehingga
istilah teologi dapat lebih luas dan bisa digunakan untuk agama yanglain. Sampai di
sini mungkin akan sedikit jelas, tetapi kenyataannya istilah yang dibuat ini'
menghilangkan makna aslidad kata teologiitu sendid. Secaraeksplisit, hal ini seakan-
akan menafikan kata" teologi dalam makna "ilmu tentang Tuhan," tetapi secara
implisit, menurut hemat penulis, definisi di atas tampak membedkan ruang bagi
pemahaman ilmu tentang problem ketuhanan. Sebab, dengan ilmu inilah dimensi
historisitas "ketuhanan" yang mengambil bentuk institusi keagamaan tampak jelas.
Dengan demildan, pemahaman keagamaan akansangatterkaitdengan"pengalaman-
pengalaman duniawi" dalam dimensi sosialnya. Pada titik ini, aliran-aliran teologi
{ilmu kalafd) yang muncul secara luas dapatdipahami sebagaimana yang akan diurai
dalam pembahasan bedkut.

C Terorisme: Berbagai Pemaknaan
Bagipenulis, adanya fakta sekarang ini yang menunjukan bahwa seakan-akan

terodsme didasarkan atau dilandasai oleh doktdn-doktdn agama, tidak serta merta
dapat ditadk kesimpulan secara umum bahwa sebab utama terodsme adalah doktdn

^M. Amin Abdullah (2000), Dinamika Islam Kultural: Pemetaan atas Wacana Keislaman Kontemporer^
Bandung; Mhan, p. 94.
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agama. Doktdn agama (teologi) metupakan bagian dari hal-hal yang menyebabkan
terorisme.' Istilah terorisme dapat dikatakan rumit. Istilah inibukan hanya sekedar
istilah biasa, melainkan telah menjadi wacana baru yang lamai dibicarakan d^n
mempunyai implikasi yangbesarbagitatananpolitik global. Terorisme bukansekadar
diskunis, akan tetapi merupakan fakta dan sebuah gerakan global yang hinggap di
mana pun dan kapan pun. Kemunculan terorisme sebagai sebuah wacana sangat
erat kaitannya dengan keinginan dari pihak yang mengkonstruksinya, kekuasaan
yang mengitarinya, disiplin yang mengatumya juga rezim yang berkuasa.'̂

Kata "teroris" (pelaku) dan terorisme" (aksi) berasal dari kata latin 'terrere*
yang berarti membuat gemetar atau menggetarkan. Kata teror juga dapat
memunculkan kengerian. Istilah terorisme untuk pertama kalinya dibahas dalam
EuropeanConvention on theSuppression of Terrorism (ECST) diEropapada tahun
1977 yang berarti aims againts state, yang kemudian terjadi perubahan paradigma
menajadi aimes againts humanity, yang meliputi tindak pidana untuk menciptakan
suatu keadaan yang mengakibatkan individu, golongan, dan masyarakat umum ada
dalam suasana teror. Konvensi perserikatan bangsa-bangsa (PBB) pada tahun 1937
mendefimsikan terorisme sebagai segala bentuk tindak kejahatan yang ditujukan
langsung kepada negara dengan maskud mendptakan suasana teror terhadap orang-
orang tertentii atau kelompok orang atau masyarakat luas.®

Sejauh ini, definisi yang dapat diterima dan lebih dimengerti adalah definisi
terorisme yang dibuat oleh penguasa dan kekuasaan, yakni sebuah paham yang
menggunakan kekerasaan yang dilakukan oleh sekelompok organisasiatau individu
yang tujuannya untuk melakukan intimidasi dan memaksa pemerintah untuk
mempromosikan kepentingan-kepentingan poUtik, agama, dan ideologi tertehtu.®
Ini tentu merupakanhegemonik dad pihak yang mimgkin merasa dirugikan dengan
tindakan teroris itu dan pada saat yang sama pihak yang merasa dirugikan ini
mempunyai kekuasaan dan kekuatan.'

Ali A Mazrui membedakan dua bentuk terodsme, pertama adalah yang disebut
dengan herrojic terrorism. Terodsme jenis ini adalah jenis terods yang mengedkan dan
merupakan kejahatan terhadap kemanusian dengan cara membunuh orang tidak
berdosa dan tidak bersenjata serta menggunakan alat-alatyang tidak lazim digunakan

^ Juhaya S. Praja (2004),Islam Globalisasi danKontra Terorisme: Islam Pasca Tragedi 911, Bandung:
Kaki Langit, p. 31.

*Untuk keterangan lebih lanjut tentang relasi pengetahuan dengan kekuasaan, baca Foucault,
Michael(1983), ByondStructuralism andHermeneutics, Chicago: University of Chicago Press.

' Lihat Harian Kompas, 29 Oktober 2002.
®Juhaya S.Praja, op. cit., p. 30.
^ Ini dapat lihatdenganmemperhatikan peristiwa-peristiwa sejak diboihnya WTC dan gedung

Pentagon Amerika. Wacana terorisme semakin banyakdibicarakan yang menggunakan pernyataan perang
dengan terorisme.
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dalam suatu perang konvensional. la mengkategorikan pedstiwa 11 September dalam
teroris jenis ini. Kedua adalah heroic terrorism. Terorisme jenis ini merupakan terorisme
patriotik dan kepahlawanan. Menurutnya, bom bunuh diri pemuda Palestina atas
pendudukan Israel masuk dalam ketegori terorisme ini.®

Terorisme dapat diartikulasikan dalam tiga bentuk. Pertama, terorisme yang
bersifat personal. Terorisme perorangan, biasanya dilakukan dalam pengeboman bus,
pengeboman mal-mal, atau tempat wisata. Kedua, terorisme kolektif, yaitu terosisme
yang dilakukan secara berencana dan dilembagakan dalam sebuah jaringan yang
rapi. Sasaran terorisme jenis ini adalah simbol-simbol kekuasaan dan pusat-pusat
perekonomian. Al-Qaeda dapat dimasukan dalam kategoriini.Ketiga, terorisme negara.
Terorisme ini adalah tindakan teror yang dilakukan oleh negara.^ Untuk dua jenis
terorisme yang pertama di atas tampak saling terkait dan sulit untuk dibedakan
secara ekstrim. Terkadang terorisme personal juga bagian dart terorisme kolektif
dan begitu juga sebaliknya. Berbagai peristiwa yang dapat disebut antara lain;
pengeboman bus tuds asing di Kairo, penembakan para turis di Luxor, Mesir,
pengeboman Kedubes AS di Kenya,dan insiden yang serupa. Khusus di Indonesia
peristiwayangmasih dekat dalamingatan adalah tragedibom BaliI dan II. Tindakan
ini merupakan bentuk-bentuk terorisme yang bisa disebut sebagai tindakan per
sonal sekaligus tindakan kolektif, yang tujuannya sama, yakni merusak dan
menimbulkan jatuhnya korban.

Terorisme selalu identik dengan teror, kekerasan, ekstrimisitas, dan intimidasi,
b^ itu dalam bentuk herrofic terrorism maupun heroic terrorism. Keduanya merupakan
bentuk kekerasan. Para pelakunyadisebut teroris. Oleh karena itu, tindakan terorisme
seringkali kali menimbulkan akibat yang negatif bagi kemanusian. Terorisme kerap
menjatuhkan korban kemanusian dalam jumlah yang banyak. Gejala-gejala terorisme
sebagai "proses teror" dapat dikenali dengan tiga unsur: 1) tindakan atau ancaman
kekerasan; 2) reaksi emosional terhadap ketakutan yang amat sangat dari pihak
yang diteror (korban atau calon korban); dan 3) dampak sosial yang muncul mengikuti
kekerasan atau ancaman tersebut.^'

Terorisme dapat muncul karena ajaran agama atau karena motivasi agama.'̂
Sampai di sini, muncul pertanyaan adakah korelasi yang fungsional antara Islam
dengan Terorisme? Tanggapan beragam pun muncul terkait dengan stigma Islam
sebagai agama teroris.*^ Akar-akar terorisme yang dilandasi dengan doktrin agama

®Juhaya S.Praja, op. cit., p. 30.
' Zuhain Misrawi (2002), Islam dan Terorisme, http://www.islamlib.com, p. 1.

Ibid, pp. 1-2. •
" Azyumardi Azra (1996), PergolakanToUtik Islam: DariFundamentalisme, ModernismeHinggdPost-

Mi?i35fr/;/V;w^,Jakarta:Paramadma,p. 145. •
- JuhayaS.Praja, p. 31.

JK .1 V".Stigma-mimemangagakberlebihantetapiuntuksementaradapatdibenarkanapabilamelihat
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dalam Islam tampaknya mendapat tempat dalam konteks pembicaraan radikalisme
dan fundamentaHsme agama.^"* Oleh karenanya pembicaraan radikalisme dan
fiindamentalisme Islam yang dikaitkan dengan terorisme alean mendapat tempat
pula jika dikaitkan dengan konsepjihadyang sering digunakan sebagai pembenaran
terhadap tindak kekerasan yang harus dilakukan. Jihad im tentu saja mempunyai
landasan teologis yang cukup berpengaruh bagi gerakan radikalisme dan
fiindamentalisme Islam .

D. Jihad, FundamentaHsme dan Busdikalisme Islam: Dari Teologis Hingga Politis
Secara terminologis, fundamentaHsme Islam Hingga kini masih menjadi

perdebatan baik di kalangan Islam sendiri maupun para Islamis {prientalis): Salah
satu hal yang diperdebatkan adalah masalah penggunaan istilah fiindamentalisme
itu sendin dalam konteks Islam.'̂ Istilah fimdamentalisme secara etimologi berasal
dari kata fundamen yang berarti "dasar". Sedangkan secara terminologi,
fundamentaHsme berarti "aliran pemikiran keagamaan yang cenderung menafsirkan
teks-teks keagamaan secara rigid (kaku) dan HteraHs (tekstual)".*^ Habermas
menyebutkan bahwa istilah fiindamentoHsme mempunyai makna pejoratif. Istilah
inimencirikan suatu mental yang khas, suatu sikap "kepala batu" yang menekankan
didesaknya secara poHtis keyakinan-keyakinan serta' alasan-alasan mereka sendiri
meskipun tidak rasional.^' Bagi Bassam Tibi, makna yang pejoratif bagi
fundamentaHsme ini dipahami jika fiindamentalisme dapat diartikan sebagai gejala
ideologi yang muncul sebagai respon problem-problem globaHsasi, fragmentasi dan
benturan petadaban. Istilah ini menimbulkan kesan tertentu misalnya ekstrimisme,
fahatisme atau bahkan terorisme dalam mewujudkan dan mempertahankan
keyakinan keagamaannnya.^®

Teidapat sejumlah prinsip yang sering kali dilekatkan bagi istilah
fundamentaHsme Islam ini, di antaranya adalah: pertama, memberi penekanan pada

faktayang terjadi. Aksi-aksi atau peasdwa-peiistiwa bom bunuh diti yang makin ban makin sering
didengar tampak selalu parapelakunya melandaskan padadoktrin-doktrin suciagama (Islam).

" Pandangan seperti inibukan berarti hegemoni terhadap sebuah aliran keberagamaan yang tidak
mapandimasyarakat, tetapiinilebihdarisebuahfakta yangada. Kajian tentangtindakan "teror" tediadap
kelompok keagamaan lain tampak perlu dilakukan sebagai balancing bagi kajian-kajian tentang
fimdamentalismeIslam dan terorisme, termasuk kajianini.

^Terminologi atauistilah fiindamentalisme agama justrumuncul pertama kali dikalangan Kiisten.
" Ivlahmud Amin AI-'AIim (1993), "al-Fikr al-'Araby al-Mu'ashir baina al-Ushuli3dn wa al-

'Almamyah" dalamal-Ushniiyah al-hlamijah, Kairo:Qadhaya Fikriyah lian-Nasyrwaat-Tauzi', p.10.
" Giovana Borradori (2005), FiisafatdaiamMasa T^rar,Jakarta: FT.Kompas Media Nusantara,"

p. 46.
Abdurrahman Kasdi (2002), "FundamentaHsme Islam Timur Tengah" dalamTashwinil AJkar,

ibid., p. 20.
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interpretasi literal terhadap teks-teks suciagama. Kedua, setiap gerakan fundamentalis
selalu dapat dihubungkan dengan fanatisme, ekslusifisine, intoleran, radikalisme,
dan militanisme. Ketiga^ menolak isme-isme modern yang tidak sesuai dengan kitab
suci. Keempat, adanya monopoli kebenaran atas tafsir agama. Kelima^ penolakan
terhadap pliiralisme dan relativisme

Jika dilihat dari beberapa kategori di atas, maka tampak bahwa fenomena
fiindamentalisme Islam memiliki akar politis yang sedari kemunculannya memang
merupakan masalah politis dan juga, pada tahap selanjutnya menjadi masalah
teologis. Tetapi tampaknya sulit untuk mengurai mana yang merupakan problem
teologis dan mana yangmerupakan problem politis.^® Kesulitan ini disebabkan oleh
saling terkait kelindannya antara kepentingan politis dengan argumen teologis yang
dijadikan dasar. Inilah problem yang utama yang harus segera dipecahkan, yakni
pemisahan mana wilayah teologis mumi dan mana wilayah politis sebelum akhimya
melakukan rekonstruksi terhadap konstruksi teologi Islam.

Dalam wacana teologi Islam {i/mu kalam)^ awal mula konflik teologis bermula
dari sebuah peristiwa yang disebut dengan al-fitnah al-kubra. Dari peristiwa ini
kemudian muncul berbagai aliran-aliran dalam teologi Islam, yang tentu saja sudah
ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan lain selainpure teologi. Dalam kaitannya
dengan fiindamentalisme Islam, aliran atau kaum Khawarij serihg disebut-sebut
sebagai prototype aliran tersebut. Gerakan Khawarij dapat disebut sebagai gerakan
fundamentalis Islam klasik. Gerakan Khawarij yang muncul dari pertikaian Khalifah
'Ali bin Abi Thalib dengan Mu'awiyah bin Abi Sufyan, terkenal dengan prinsip-
prinsip yang radikal dan ekstrim. Bagi mereka tidak ada hukum selain hukum Allah
{la hukm ilia Jillah). Diktum ini muncul ketika kelompok Ali menyetujiii untuk
melakukan arbitrase dengan kelompok Mu'awiyah, yang menurut kaum Khawarij
bertentangan dengan ketentuan Tuhan. Karenanya pihak-pihak yang melakukan
arbitrase ini adalah kafir. Permasalahan kafir, dengan demikian bukan lagi
permasalahan politdk tetapi sudah menjadi masalah teologi.

Selanjutnya, gerakan fundamentahs Islam dapat dibagi menjadi beberapa
periode; gerakan fundamentalis pra-modern dan gerakan fundamentalis modern.
Gerakan fundamentalis Islam pra-modem, akar-akamya telah tampak, sebagaimana
telah dijelaskan di atas pada kaum Khawarij. Selain itu jugapada gerakanWahabiyah,
yang merupakan sebuah gerakanyang dipimpin oleh Muhammad ibn Abdul Wahab

" Martin E. Marty (1992), "Whatis Fundamentalism? Theological Percpective" dalam Hans
KungdanJurgenMoltmann (eds). Fundamentalism asaE.cumanicalChallenge,ljoadion.,^i^. 3-13. Lihatjuga
tulisanAzyumardiAzra, 0/): <7/"., pp. 109-110;

^ Harun Nasution berpendapat bahwa persoalan politdk adalah awal mula munculnya persoalan-
persoalan teologi. Lihat Harun Nasution (1986), Islam Ditinjau dariBerbagaiAspeknja, jilidII, Jakarta:
Bulan Bintang, p. 31.
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(1703-92). Gerakan ini mvincul karena banyak dipengaruhi oleh gagasan-gagasan
pembaruanIbn Taimiyah. Ibn AbdulWahab mampumembawa gerakan inimencapai
titik ekstrim, yakni fundamentalisme Islam radikal. Gerakan ini mengajarkan jihad
kepada seluruh kaum Muslim untuk menghancurkan segala hal yang dipandangnya
telah menyimpang dari Islam, seperti apa yang disebut dengan takhajul, khurafat,
dan bid'ah. FundamentalismeIslam,baikyangsecaralangsvmg ataupun tidaklangsung
dipengaruhi oleh gerakan Wahabi ini, selanjumya banyak bermunculan diberbagai
daerah Muslim.^^

Pada tahap selanjutnya, di era modem, juga muncul gerakan fundamentalisme
Islam yang akar-akamya dapat dilacak pada tokoh-tokoh Hasan al-Bana, Sayyid
Quthb, dan al-Mawdudi. Ketiganya ini bertemu pada satu wadah organisasi atau
gerakan Ikhivanul Muslimin. Al-Bana memfokuskan pada usaha bagaimana
menunujukan bahwa Islam sebagai ideologi yang total dan komperensif. Sedangkan
Quthb terkenal dengan istilahnya ^jahilijah modern". Jahilijah modern merupakan
situasi, di mana nilai-nilai fundamental yang diturunkan Tuhan kepada manusia
diganti dengan nilai-nilai palsu yang berdasarkan hawa nafsu dunia (modemitas).
Oleh karena itu, umat Islam harus melakukan perubahan yang fundamental dan
radikal dengan cara melakukan serangan jihad secara sistematis terhadap bentuk
modemitas.^ Dengan konsep jihad, atau perang suci, maka gerakan fundamentalis
menggariskan batas-batas perang. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa jihad
digunakan oleh gerakan fundamentalis Islam sebagai spirit perjungannva. Jihad
merupakan masalah teologis dan doktrin, ataukah masalah politik yang dicarikan
dasamya dalam agama, masih menjadi pertanyaan tersendiri.

Pada kenyataannya, agama apapun tidak ada yang mendukung terhadap segala
aksi kekerasan. Jika dilihat dari akar katanya, jihad bermakna "berusaha dengan
sungguh". Di. dalam al-Qur'an, kata ini banyak digunakan dalam konteks usaha
untuk memerangi segala sesuatu yang mengancam Islam. Karenanya, jihad sering
dijadikan sebagai legitimasi perang suci {holy war) atas nama agama.^ Di samping
kata jihad, dalam al-Qur'an terdapat kata lain yang juga bertoakna "perang" seperti
al-qital, yang artinya membunuh atau bertempur. Kata ini biasa dipakai untuk hal-
halyang menyangkut fisik danmiliteristik. '̂' Dalam al-Qur'an, ketiga makna tersebut
tercakup dalam kata jihad. Sehingga jihad dapat berarti dua dimensi; lahir yang
berkaitan dengan fisik, dan batin yang berkaitan dengan makna spiritual. Secara
historis, jihad lebih berkaitan dengan aktifitas politik daripada dakwah, yang

" Azyhmardi Azra, o/). «/., pp. 110-112.
^ Juhaya S. Praja, (yj. «/., p. 120.
^ Rumadi (2002), 'Jihad: Mengapa JadiHantu Islam?" dalam TashmrulAJkar, op. dl.,p. 60. •
^^Lihatal-Qur'an 2:190,216,217,244; 4:74-76; 8:39,65; 9:5-6,12-16,29,123; 22: 39-41; 47:4,

20:48:17.



Teologi Kriiis di Masa Teror 69

seharusnya jihad lebih dimaknai sebagai spirit teologis dalam dakwah.
Sampai disini, dapat dimengerti bahwa doktrin jihad sering kali digunakan

sebagai legitimete tindakan-tindakan kekerasan yang dilakukan oleh kaum
fundamentalis Islam untuk mencapai tujiian-tujuannya, tidak terkecuali dengan teror.
Akibatnya, Islam yang mempunyai konsep jihad diangg^p sebagai agama yang
berpotensi memunculkan teror.

Dengan demikian, akar-akar teroristik dalam Islam dapat dengan mudah dihhat
dalam wajah gerakan fundamentalis Islam yang menjadikan jihad sebagai maskotnya
dan gerakan Khawarij adalah prototype gerakan fundamentalis Islam. Paling tidak
ada tiga akar teologis Hakm pemikiran teroris. Ketiga akar ini juga berkaitkan dengan
gerakan fundamentalis Islam. Perfama, ada semacam keinginan untuk menegakan
agama Tuhan secara paksa. Kedua^ adanya anggapan, bahwa pandangan merekalah
yang paling benar. Ketiga, adanya harapan akan kemartiran {syuhadd)}^

E. Strategi Pendidikan Teokgi Teroris: Pendidikan Teolo^ Kritis
Menurut penulis, teologi-teologiyang berkembang dan diajarkan dalam praktik

pendidikan Islam sekarang ini adalah wujud nyata, meminjam istilah Muhammad
Arkoun, dari apa yang disebut ta^dis al-afkar al-diniyah ^ensakralan pemikiran
keagamaan). Sehingga pemikiran-pemikiran atau ajarah yang diajarkan sampai di
hadapan santri, siswa, dan mahasiswa adalah seperangkat doktrin-doktrin yang
bersifat ekslusif, subyektif, dan apologetis. Akibatnya, pendidikan-pendidikanyang
hanya "melestarikan" doktrin-doktrin itu pada akhimya hanya akan memunculkan
aliran-aliran dan sekte-sekte yang terkotak-kotak dan ekslusif.

Kenyataaninimemangdimaklumi lantaransifatpemikiranteologisitu mengacu
pada agama atau keyakinan tertentu yang memberikan argumen-argumen untuk
memperteguh keyakinannya. Akibatnya teologiini lebihbersifat subyektif, apologetis,
dan lebih menggunakan bahasa pelaku daripada bahasa pengamat.^"^

Oleh karena itu, perlu suatu konstruksi teologi baru yang dilakukan dalam
praktik kependidikan Islam. Kontruksi teologi yang baru ini tentunya dalam
prosesnya memerlukan strategi-strategi yang harus disusun agar terwujud kontruksi
tersebut Realitas terorisme yang didasarkan atas fundamentalis Islam merupakan
salah satubentukpemikiran keagamaan kontemporer '̂ meskipun akar-akamya dapat
dilacak di masa klasik. Proses transformasi pemikiran keagamaan itu dilakukan
denganpendidikan. Dengandemikian, pendidikan merupakan "lahanstrategis" untuk

^ .Zuhairi Misrawi (2005), Aksi Terorisme Melawan Agama dan Txmanusiaan, htfp://\vw\v
islamlib.com., p. 3. " '

^ EricJ.Shatpe (1986), Comparative "Religion ofHisto/y, London: Duckworth, p.313.
^ Hal ini dikatakan oleh Sayyed Hosein Nasr sebagaimana dikutip oleh M. Amin Abdullah

(1996), StudiAgama:NormativitasatauHistorisitas?,Yogy3kztta: Pustaka Pelajar,p. 29.
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mulai menggarap konstruksi teologiyangbaru.
Untuk itu, hal pertama yang harus dilakukan adalah merumuskan kembali

konsep pendidikan Islam. Pendidikan dalam bahasa Arab adalah tarbijah, sehingga
sering disebut dengan al-tarbiyah al-lslamiyah. Arti sejatdnya dari kata tarbiyah adalah
pemeliharaan, pengarahaan, perbaikan, dan penyempumaan, atau secara umum
tarbiyah berarti pengarahan dan perbaikan.^® Dari sini saja, jelas pendidikan bukan
berarti pemberian doktrin-doktrin yang eksklusif, tetapi proses pengarahan dan
perbaikan untuk menuju manusia yang sempurna {al-insan al-kamit) yang
diinspirasikan oleh nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur'an dan Sunnah (Islam).

Pendasaran terhadap al-Qur'an dan Sunnah bukannyatanpa masalah. Masalah
muncul ketika dilakukan penafsiran-penafsiran terhadap al-Qur'an dan Sunnah
tersebut Pada wilayah ini, dimensi "dutyawyah"dsin sosiologis berperan kuat
menentukan penafsiran-penafsiran yang tidak terkecuali kepentingan-kepentingan
politis telah turut mewarnai perdebatan antara berbagai aliran teologi klasik. Lalu
munculah historisitas pemahaman dan pemikiran keagamaan. Tetapi hal itu tidak
serta merta menanggalkan nilai-nilai universalistas Islam yang terdapat dalam al-
Qut'an dan Sunnah, yang sejatinya termaktub dalam al-Qut'an sendiri.

Berkenaan dengan hal di atas, strategi yang kedua dapat dilakukan dengan
merumuskan dan mendefinisikan teologi dalam rumusan yang baru. Teologi itu
penulis sebut dengan teologi dimasa kritis dan krisisP Sifat kritis yang melekat dalam
teologi ini seharusnya bukan merupakan sesuatu yang baru, tetapi sesuai dengan
kategori ilmu dalam istilah teologi itu sendiri. Sehingga dimungkinkan untuk
menyebut teologi sebagai penalaran kritis tentang Tuhan.^° Dengan sifatnya yang
kritis dalam teologi ini dimungkinkan untuk mengaktualkan teolo^ dalam masa
yang penuh krisis seperti krisis moral hingga "krisis teror". Teologi kritis di masa
krisis merupakan usaha manusia untuk memahami pengahayatan imannya atau
penghayatan agamanya. Ini merupakan suatu penafsiran atas sumber-sumber aslinya
dan tradisinya dalam konteks permasalahan masa kini. Dengan demikian teologi di
sini merupakan teologi yang bergerak antara dua kutub, yaitu teks dan situasi, masa
lampau dan masa kini. Teologi kritis ini juga berarti bahwa teologi sebagai kdtik
agama yang menyaran pada ungkapan kritik berbagai kecendrungan dalam institusi
agama yang menghambat tugas dan panggilan semestinya, yakni menyelamatkan
manusia dan kemanusian.^^ Teologi kritis ini juga dapat bersikap kritis terhadap

^ Abd. RahmanAbdullah (2.00\),AktualisasiKotisep DasarPendidikan Islam: RekonstruksiPemikiran
dalam Tinjauan FilafatPendidikan Islam, Yogyakarta: UII Press, p. 22.

^ Istilah ini terinspirasikan danmeminjam daribuku Abudin Nata(2002), Metodolo^StudiIslam,
Jakarta: RajawaliPress, p. 31.

LihatKomaruddin Hidayat(2004), MenafsirkanKehendak Tahan,Jakarta: Teraju,p.189,utamanya
bab "Dari Teologi ke Sosiologi".

Bandingkan dengan Abudin Nata, op. cit.
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lingkungannya melalui bantuan ilmu-ilmu sosial, sehingga dapat diketahui faktor-
faktor penghambat realisasi keadilan sosial. dan emansipasi serta kemanusian.
Tampaknya sampai di sini, penulis petlu mengungkapkan apa yang disebut oleh
para ahli ushul fiqh dengan maqashid al-^ari'ah (tujuan syari'ah). Istilah ini menurut
penulis bisa dijabarkan secara luas yang tidak hanya pada masalah-masalah hukum
atau fiqh, tetapi juga bisa digunakan untuk menyebut substansi teks suci yang
merupakan, meminjam istilah Ahmad Base, *'komitmen Tuhan bagi kemaslahatan
manusia atau nilai-nilai kebajikan yang universal".'^ Sehingga teologi ini dapat
dirumuskan sebagai pemahaman keagamaan yang berpijak pada nilai-nilaisubstantif
yang terinspirasikan oleh al-Qur'an dan Sunnah.

Dengan rumusan teologi seperti di atas, pendidikan teologi yang diajatkan
dan ditiansformasikan bukan suatu kumpulan doktrin-doktrin yang partikular dan
ekslusif, dimanapada akhirnya akan melanggengkan atau bahkan menambah knnflik
dan perdebatan antar institusi agama yang masing-masing membela dan
mempertahankan agamanya secara ekslusif. Jika demikian, agama yang aturannya
membawa rahmat, kedamaian, akan membawa bencana dan konflik.

Rumusan teologi baru dalam praktekkependidikan semacam ini pada akhirnya
akan mampu mengembalikan pendidikan pada khittah-ny^ sebagai pengarah dan
perbaikan pemahaman keagamaan berbasiskan nilai-nilai universal yang substantif
dalam al-Qur'an dan Sunnah. Nilai-nilai substantif itu tiada lain adalah kebajikan
universal Tuhan untuk kemanusian. Dalam prakteknya nilai-nilai substantif-univer-
sd itulah yang diajarkan dalam pendidikan teologi secara kritis dan bukannya secara
do^natis.

F. Penut^qx
Dari uraian dan penjelasan di atas, dapat diarik kesimpulan sebagai berikut;

Pertama, permasalahan teologi sering kali menjadi kambing hitamatas tindakan teror
yang dilakukan karena paham fiindamentalisme dan radikalisme Islam. Akibatnya
Islamseringdicap sebagai agama yangmenganjurkan kekerasan. Kedua, dalammasa
yang penuh teror yang agama sering kali dijadikan dasar, membutuhkan suatu
rumusan teologi baru dalam praktik pendidikan Islam, terutama pendidikan teologi.
Rumusan teologi yang baru dan perlu dilaksanakan dalam praktek kependidikan
tersebut adalah teologi kritis yang berbasiskan realitas dengan diinspirasikan oleh
nilai-nilai kebajikan universal Tuhan yang tersirat dalam al-Qur'an dan Sunnah.

" Lihat Setyo Hajar Dewantoro, "Islaraisasi Ilmu Pengetahuan: Sebuah Tinjauan Kritis" http://
www.fahmina.org.
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